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Abstract. Optimizing empowerment in integrated farming is very important in increasing farming
income using integrated business production factors. This research aims to analyze the income and role
of empowerment for integrated coffee-goat farming farmers and formulate a strategy for empowering
integrated coffee-goat farming farmers. The research was conducted in the sub-district of Ronggur
Nihuta District, which has a population of 87 heads of families and a sample of 30 intentionally
determined respondents. The data used is primary and secondary data, which is analyzed using income
analysis, Likert scale, and SWOT analysis. Based on the research results it was concluded a) average
production costs for coffee farming are IDR 5,714,900.00 per year, goat production costs IDR
1,274,261.87 per year; b) the average income from coffee farming is IDR 14,894,933.30 per year and
goat farming is IDR 4,685,738.13 per year, and average integration income IDR 19,580,671.43 per
year; ¢) empowerment role for farmers with indicators; human development at 86.3%, business
development 83.3%, environmental development 83.0% and institutional development 82%; d)
aggressive strategy is a strategy that can be used to empower integrated farmers; e) strategies that can
be implemented are; make optimal use of farmer groups to increase cooperation; utilizing farmers'
experience to optimize coffee farming-goat farming in an integrated manner. Based on the suggested
conclusion, production factors are more optimized to increase farmers' income and to implement an
aggressive strategy in empowering farmers to integrate coffee farming and goat farming.

Keywords: empowerment; farmers; income; integration

Abstrak. Optimalisasi pemberdayaan pada pertanian terintegrasi sangat penting dalam meningkatkan
produksi dan pendapatan usahatani melalui penggunaan faktor produksi usaha yang diintegrasikan
secara optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pendapatan dan peran pemberdayaan bagi petani
integrasi kopi dan ternak kambing serta merumuskan strategi pemberdayaan petani integrasi kopi-ternak
kambing binaan. Penelitian dilakukan di Kecamatan Ronggur Nihuta, Kabupaten Samosir dengan
populasi 87 kepala keluarga (KK) dengan sampel 30 responden yang ditentukan secara sengaja. Data
yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang dianalisis dengan menggunakan analisis
pendapatan, skala likert dan analisis SWOT. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan; a) rata-rata biaya
produksi usahatani kopi Rp5.714.900,00/tahun, biaya produksi ternak kambing Rp1.274.261,87/tahun;
b) rata-rata pendapatan petani binaan untuk usahatani kopi Rp14.894.933,30/tahun dan rata-rata
pendapatan usaha ternak kambing Rp. 4.685.738,13/tahun, dan rata-rata pendapatan integrasi
Rp19.580.671,43/tahun; c¢) pemberdayaan yang dilakukan berperan bagi petani binaan yang
mengembangkan sistem integrasi kopi-ternak kambing dengan indikator; bina manusia dengan nilai
86,3%, bina usaha sebesar 83,3%, bina lingkungan 83,0% dan bina lembaga dengan nilai 82%; d)
strategi agresif merupakan strategi yang dapat digunakan untuk pemberdayaan petani integrasi kopi-
ternak kambing; e) strategi yang dapat diimplementasikan adalah; i) memanfaatkan kelompok tani
secara optimal sebagai wahana untuk meningkatkan kerjasama antar petani; ii) memanfaatkan
pengalaman petani yang didukung tingkat pendidikan dan kondisi geografis wilayah mengoptimalkan
usahatani kopi dan ternak kambing secara terintegrasi. Berdasarkan kesimpulan disarankan; a) agar
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penggunaan faktor produksi lebih dioptimalkan untuk meningkatkan pendapatan petani; b) agar
menerapkan strategi agresif dalam pemberdayaan petani integrasi usahatani kopi-ternak kambing di

Kabupaten Samosir.

Kata kunci: integrasi; pemberdayaan; pendapatan; petani

PENDAHULUAN

Kopi merupakan komoditi penting yang
berperan dalam  perkembangan sektor
pertanian dan telah dikembangkan secara
luas diseluruh wilayah di Indonesia. Data
BPS tahun 2022, menyampaikan komoditi
kopi yang dikembangkan masyarakat
mencapai 11.235,5 ha dengan produksi
769.000 ton (BPS, 2022c). Sumatera Utara
menjadi salah satu provinsi dari 5 (lima)
provinsi sebagai sentra pengembangan kopi,
selain Provinsi Sumatera Selatan, Lampung,
Aceh dan Jawa Timur (Rosiana, 2020).
Sumatera Utara merupakan provinsi sebagai
produsen kopi arabika dan robusta dengan
kualitas terbaik dan mampu menembus pasar
internasional (Ginting et al., 2023).

Data BPS tahun 2022 menunjukkan luas
lahan komoditi kopi Provinsi Sumatera Utara
pada tahun 2020 mencapai 77.840 ha dengan
produksi 67.470 ton dan produktivitas 0,867
ton/ha. Luas lahan kopi ini meningkat 0,08%
pada tahun 2021 menjadi 77.900 ha, dengan
produksi 67.600 ton dan meningkat 0,19%
dari tahun sebelumnya dengan produktivitas
0,87 ton/ha atau meningkat 0,12% dari tahun
sebelumnya (BPS, 2022c).

Kabupaten Samosir merupakan salah
satu dari 6 (enam) kabupaten sebagai
penghasil kopi tertinggi di Provinsi Sumatera
Utara. Wilayah ini merupakan sentra
penghasil kopi di kawasan Danau Toba dan
secara umum masyarakat didaerah ini
mengembangkan usahatani kopi sebagai
sumber pendapatannya. Wilayah yang
menjadi sentra usahatani kopi di Kabupaten
Samosir yaitu Kecamatan Ronggur Nihuta
dengan luas lahan 1.857 ha dan produksi
1.046, 22 ton, kemudian Kecamatan
Pangururan dengan luas 718,50 ha dan
produksi 394.93 ton (BPS, 2022a).

Kecamatan Ronggur Nihuta sangat
potensial untuk pegembangan usahatani kopi
yang didukung; topografi, curah hujan dan

kondisi geografis yang sangat baik. Selain
mengembangkan usahatani kopi masyarakat
didaerah ini juga memiliki usaha ternak
kambing yang diusahakan secara terintegrasi
dengan usahatani kopi untuk meningkatkan
pendapatan  keluarga petani. Integrasi
usahatani  kopi-ternak  kambing  selain
berperan meningkatkan pendapatan keluarga
petani-peternak, juga memberikan
keuntungan berupa penambahan populasi
ternak dan peningkatan produksi usahatani
kopi.

Data BPS tahun 2022 menunjukkan
jumlah ternak kambing di Kabupaten
Samosir mencapai 9.700 ekor yang tersebar
pada 9 (sembilan) kecamatan. Populasi ternak
kambing tertinggi berada di Kecamatan
Pangururan dengan jumlah 3.642 ekor,
kemudian di Kecamatan Simanindo dengan
jumlah 1.650 ekor, kemudian Kecamatan
Palipi dengan populasi 1.253 ekor dan di
Kecamatan Ronggur Nihuta dengan populasi
1.034 ekor (BPS, 2022a).

Masyarakat petani di  Kecamatan
Ronggur Nihuta mengelola usahatani kopi
secara terintegrasi dengan usaha peternakan
kambing, sebagai sumber pendapatan
keluarga.  Penelitian Dananjaya, (2020)
menyampaikan integrasi usahatani kopi-
ternak  kambing memberikan  banyak
keuntungan yaitu meningkatkan pendapatan
petani, kotoran ternak kambing dapat
digunakan sebagai pupuk, yang berdampak
pada biaya pembelian pupuk yang berkurang.
Sistem integrasi  tanaman-ternak telah
menjadi bagian dari budaya bertani pada
berbagai wilayah di Indonesia dan telah
berkembang dengan  baik.  Pertanian
terintegrasi bertujuan agar input dari luar
usahatani dapat diminimalisasi (Musa et al.,

2018), sehingga berdampak pada
peningkatan pendapatan petani.
Pengelolaan komoditi kopi secara

terintegrasi dengan usaha ternak kambing
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yang dikembangkan masyarakat Ronggur
Nihuta sudah berlangsung lama dan petani
tersebut telah membentuk kelompok tani dan
dibina salah satu lembaga yang bergerak
dibidang agribisnis (Starbucks Farmer
Support Centre), petani kopi di Berastagi,
Kabupaten Karo Sumatera Utara juga telah
mendapat binaan dari lembaga tersebut sejak
tahun 2015, vyang tujuannya untuk
meningkatkan pengetahuan petani dalam
mengembangkan pertanian kopi secara
berkelanjutan dan ramah lingkungan
(Pakpahan, 2022).

Kegiatan pembinaan yang dilakukan
terhadap petani di Kecamatan Ronggur
Nihuta antara lain; dalam bentuk sosialisasi,
pelatihan, pendampingan yang bertujuan
untuk  meningkatkan  produksi  dan
pendapatan petani kopi. Namun demikian
tingkat  pengetahuan petani dalam
mengembangkan  usahataninya  belum
optimal yang berdampak pada pendapatan
petani itu sendiri, sehingga diperlukan
penelitian apakah program pembinaan
masyarakat petani telah berhasil, hal tersebut
dapat dilihat melalui indikator bina manusia,
bina lingkungan, bina kelembagaan dan bina

usaha petani (Kasmita et al., 2021),
berdasarkan uraian pada latar belakang
tersebut maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk  menganalisis
pendapatan, melihat keberhasilan
pemberdayaan petani dan merumuskan
strategi pemberdayaan petani integrasi

usahatani kopi-ternak kambing binaan di

Kabupaten Samosir, Provinsi Sumatera
Utara.
METODE
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah  Kabupaten

Samosir yaitu di Kecamatan Ronggur Nihuta
yang ditentukan secara purposive (lka, 2021).
Kecamatan ini  potensial dalam hal
pengembangan komoditi kopi dengan sistem
integrasi dengan ternak kambing. Data BPS
menunjukkan luas lahan komoditi kopi di
Kecamatan Ronggur Nihuta seluas 1.260,50
ha dengan produksi 1.045,22ton dan
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produktivitas 0,83 ton/ ha. Terdapat 2 (dua)
desa dari 8 (delapan) desa di wilayah ini
dengan luas lahan dan produksi tertinggi
yaitu; Desa Salaon Dolok dengan luas lahan
380,92 ha dan produksi 316,16 ton dengan
produktivitas 0,83 ton/ha dan Desa Ronggur
Nihuta memiliki luas lahan 365,51 ha dan
produksi 303,37 ton dengan produktivitas
0,83 ton/ ha (BPS, 2022b).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah petani
yang mengembangkan sistem integrasi kopi-
ternak kambing binaan Starbucks Farmer
Support Centre (SCFC) di Desa Ronggur
Nihuta dan Paraduan Kecamatan Ronggur
Nihuta dengan jumlah petani 87 kepala
keluarga (KK). Firmansyah & Dede, (2022)
menyampaikan sampel yang dipilih harus
dapat mewakili populasinya. Jumlah sampel
dalam penelitian ini ditetapkan secara
purposive sampling dengan jumlah 30 kepala
keluarga (KK), yaitu petani yang memiliki
usahatani  kopi-ternak  kambing secara
terintegrasi dan mendapat binaan sebanyak
15 responden di Desa Ronggur Nihuta dan
15 responden di Desa Paraduan.

Jenis Data dan Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data primer
primer yang diperoleh dari lapangan
berdasarkan pengamatan, wawancara dengan
menggunakan daftar kuesioner yang telah
disiapkan (Syafii et al., 2017) serta melalui
diskusi mendalam dengan petani. Dan data
sekunder didapatkan dari instansi resmi
seperti; Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten,
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), dan
sumber lainnya. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis
pendapatan, Skala Likert dan SWOT. Untuk
mengetahui pendapatan usahatani kopi secara
terintegrasi dengan usaha ternak kambing
dihitung dengan menggunakan rumus:

PU=PT-BT ... 1)

dimana:

PU = Pendapatan usahatani (Rp)

PT = Penerimaan total usahatani (Rp).
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BT = Biaya total (Rp).

Terkait dengan pemberdayaan yang
dilaksanakan SCFC dan perannya bagi petani
integrasi  kopi-ternak kambing didaerah
penelitian digunakan analisis deskriptif
dengan Skala Likert. Skala likert digunakan
mengukur perilaku responden berdasarkan 5
(lima) alternatif jawaban atas pertanyaan,
yang terdiri atas; sangat setuju (bobot 5),
setuju (bobot 4), biasa (bobot 3), tidak setuju
(bobot 2) dan sangat tidak setuju (bobot 1)
(Firmansyah & Dede, 2022). Kemudian
dilanjutkan dengan menghitung skor capaian
(SC), dengan menggunakan rumus;

SC=BBXTS...c.cviiiiiriieieennnn, 2)
dimana:

SC = Skor capaian

BB = Bobot

TS = Total Sampel,

Berdasarkan perhitungan akan diperoleh
skor untuk setiap jawaban responden yaitu;
sangat setuju (skor=150); setuju (skor=120);
biasa (skor=90); tidak setuju (skor=60);

Tabel 1. Matriks SWOT
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sangat tidak setuju (skor=30). Kemudian
dilakukan perhitungan untuk memperoleh
skor ideal (SI) untuk tiap-tiap pernyataan.
Untuk mengetahui peran pemberdayaan yang
dilakukan SFSC bagi petani integrasi pada
daerah penelitian, yaitu dengan mengetahui
indikator pemberdayaan (IP) dari kegiatan,
dengan rumus:

IP = SKC/SKI x100% ..............3)
dimana :

IP = Indikator peran (%).

SKC = Skor capaian

SKI = Skor ideal

Setelah dilakukan proses perhitungan,
akan diperoleh IP dengan indikator; a) Sangat
lemah atau tidak berperan dengan nilai IP:
0% - 20%; b) lemah atau kurang berperan
dengan nilai IP: 21% - 40%,; c) cukup atau
kurang berperan dengan nilai IP: 41% - 60%;
d) Kuat atau berperan dengan nilai IP: 61% -
80%; dan d) Sangat kuat atau berperan
dengan nilai IP: 81%-100%.

IFAS

EFAS
Opportunities (O):
daftar peluang yang dapat
diidentifikasi

Threats (T):
daftar ancaman yang dapat
diidentifikasi

Strength (S):
daftar semua kekuatan yang
dimiliki
Strategi (SO):
Strategi dengan
mengoptimalkan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang
Strategi (ST):
Strategi dengan
mengoptimalkan kekuatan
untuk mengatasi ancaman

Weakness (W):
daftar semua kelemahan yang
dimiliki
Strategi (WO):
Strategi yang memanfaatkan
kelemahan untuk
mendapatkan peluang
Strategi (WT):
Strategi yang memanfaatkan
kelemahan untuk
menghindari ancaman

Sumber : Seplida et al., (2020).

Selanjutnya untuk merumuskan strategi
pemberdayaan petani integrasi kopi-ternak
kambing binaan SFSC digunakan analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunities,
Threats). Tahapan pelaksanaan analisis
SWOT adalah; a) identifikasi indikator
berdasarkan pengamatan dan wawancara
dengan petani responden dengan menggali;
kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness),
peluang (Opportunity) dan tangangan
(Theats), selanjutnya disusun indikator yang
mencerminkan Internal Factor

Evaluation/IFE (Strength, Weakness) dan
External Factor Evaluation/EFE
(Oppurtunity, Threats); b) Setelah diperoleh
bobot IFE dan EFE selanjutnya dikalikan
dengan bobot indikator dan rating untuk
mendapatkan skor IFE dan EFE; c)
selanjutnya dirumuskan alternative strategi
setelah titik koordinat pada kuadran matriks
Grand Strategy ditentukan.

Langkah selanjutnya menyusun matriks
SWOT vyaitu uraian strategi yang akan
diimplementasikan. Perumusan alternative
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strategi dilakukan dengan memperhatikan
indikator-indikator yang telah disusun
sebelumnya yang menggambarkan Strength,
Weakness, Opportunity, Threats yang
dimiliki petani kopi untuk melahirkan strategi
SO (Strength-Opportunity), WO (Weakness-
Opportunity), ST (Stenght-Threats), dan WT
(Weakness-Threats) (Subaktilah et al.,

2018); (Nainggolan, et al., 2021)
sebagaimana pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendapatan Usahatani Integrasi Kopi-

Ternak Kambing

Berdasarkan hasil analisis data diketahui
pendapatan petani binaan yang
mengembangkan usahatani kopi dan ternak
kambing secara terintegrasi sebagaimana
pada Tabel 2. Rata-rata biaya produksi
usahatani kopi binaan sebesar
Rp5.714.900/tahun, yang terdiri atas biaya
pemupukan  Rpl1.502.000/tahun,  biaya
penyusutan  peralatan  Rp240.900/tahun,
biaya tenaga kerja Rp3.972.000/tahun untuk
mengelola usahatani kopi dengan rata-rata
luasan 0,70 ha. Petani juga mengeluarkan
biaya produksi untuk usaha ternak kambing
yang dikelola secara terintegrasi dengan
usahatani kopi. Rata-rata biaya produksi
usaha ternak kambing sebesar
Rpl1.274.261,87/  tahun, vyaitu biaya
penyusutan kandang Rp712.428,53/ tahun,
biaya tenaga kerja Rp423.500,00/tahun, dan
biaya perbaikan kandang Rp138.333,33/
tahun.

Tabel 2 memperlihatkan penerimaan
petani integrasi binaan dari usahatani kopi
adalah Rp20.609.833,30/tahun dan
penerimaan dari usaha ternak
Rp5.960.000,00/tahun. Rata-rata pendapatan
petani dari usahatani kopi Rp14.894.933,30/
tahun dan pendapatan petani dari usaha
ternak  kambing  Rp4.685.738,13/tahun,
dengan demikian rata-rata pendapatan petani
integrasi kopi dan ternak kambing di
Kecamatan Ronggur Nihuta
Rp19.580.671,43/tahun.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan  usahatani  kopi  secara
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terintegrasi dengan usaha ternak kambing
memberikan dampak positif bagi petani,
melalui peningkatan pendapatan. Hal ini
sesuai dengan temuan Futra et al., (2022)
terkait dengan integrasi ternak usaha
peternakan  kambing-tanaman  kopi  di
Kecamatan Atu Lintang, Aceh Tengah,
bahwa integrasi merupakan cara untuk
meningkatkan pendapatan petani-peternak.
Kombinasi usaha tersebut memberikan
keuntungan, vyaitu peningkatan populasi
ternak dan produksi kopi.

Peran Pemberdayaan Terhadap Petani
Integrasi Usahatani Kopi-Ternak Kambing
Berdasarkan hasil analisis data diketahui
peranan pemberdayaan bagi petani integrasi
kopi-ternak kambing di lokasi penelitian,
berdasarkan indikator sebagaimana disajikan
pada Tabel 3, bahwa program pemberdayaan
yang dilakukan terhadap petani binaan
berperan penting bagi petani integrasi kopi-
ternak kambing di daerah penelitian
berdasarkan indikator; bina manusia sebesar
86,3% (sangat berperan) dengan perolehan
skor 259, bina usaha sebesar 83,3% (sangat
berperan) dengan skor 250, bina lingkungan
sebesar 83,0% (sangat berperan) dengan
perolehan skor 249, dan bina lembaga sebesar
82% (sangat berperan) dengan skor 246.
Penyuluh melalui pemberdayaan
memiliki fungsi dan peran penting dalam
memberikan pelatihan dan bimbingan dan
arahan kepada petani terkait dengan
pengolahan limbah kopi menjadi pakan
ternak, dan petani mampu mengolah limbah
kotoran ternak menjadi pupuk bagi tanaman
kopi. Hasil penelitian ini sesuai dengan
temuan Kasmita et al, (2021)
menyampaikan pelaksanaan pemberdayaan
petani harus memenuhi beberapa indikator
seperti; bina manusia, usaha, lingkungan dan
bina kelembagaan.
Strategi Pemberdayaan Petani
Usahatani Kopi-Ternak Kambing
Berdasarkan hasil penelitian dapat
diidentifikasi kekuatan, kelemahan petani
dalam mengembangkan usahatani kopi-
ternak kambing secara terintegrasi dan

Integrasi
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diketahui skor faktor strategis internal
sebagaimana pada matriks evaluasi faktor
strategis internal (Internal Factor
Evaluation/IFE) sebagaimana pada Tabel 4.
Bina manusia sangat penting untuk proses
pemberdayaan petani. Hasil penelitian
Risnawati, (2023) juga menyampaikan
kegiatan pemberdayaan pada bina manusia
melalui pelatihan kepada anggota kelompok
dan orang-orang diluar kelompok yang ingin
belajar dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat yang dilakukan
melalui pemberdayaan yakni memberikan
sosialisasi secara mandiri, dan keberhasilan
program pemberdayaan tergantung pada
keterampilan  masyarakat itu  sendiri.
Kemudian bina usaha juga berdampak positif
bagi kesejahteraan masyarakat terkait dengan
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program pemberdayaan yang dilakukan.
Disamping itu bina lingkungan, juga sangat
penting dalam proses pemberdayaan, dimana
kegiatan pelestarian sumber daya alam
(SDA) dan lingkungan harus diperhatikan
untuk pengembangan usahatani secara
berkelanjutan. Selanjutnya bina kelembagaan
juga diperlukan petani karena berperan
sebagai organisator ditengah-tengah
masyarakat petani. Hal ini sesuai dengan
temuan Rachmawati & Amalia, (2024) yang

menyampaikan bina lingkungan sangat
penting dalam  pemberdayaan, yaitu
mengenai analisis manfaat dan dampak

lingkungan, karena pelestarian lingkungan
juga menentukan keberlanjutan kegiatan
yang dikembangkan masyarakat.

Tabel 2. Rata-rata pendapatan petani dari usahatani kopi-ternak kambing.

Pendapatan usahatani kopi

No Uraian

Rata-rata (Rp)/ Tahun

Biaya pembelian pupuk (Rp)
Biaya penyusutan peralatan (Rp)
Biaya tenaga kerja (Rp)
Total biaya produksi (Rp)
Luas lahan usahatani (ha)
Produksi (Kg)
Harga produksi (Rp)
Penerimaan (Rp)
Pendapatan (Rp)

WN -

o O

1.502.000, 00
240.900,00
3.972.000,00
5.714.900,00
0,70

0,50
39.933,30
20.609.833,30
14.894.933,30

Pendapatan usaha ternak kambing

No Uraian

Rata-rata (Rp)/ Tahun

1 Biaya penyusutan kandang (Rp)
2  Biaya untuk tenaga kerja (Rp)
3 Biaya perbaikan kandang (Rp)
Total biaya produksi (Rp)
4 Produksi ternak (ekor)
5 Hargalekor (Rp)
Penerimaan (Rp)

Pendapatan usaha ternak kambing (Rp)
Pendapatan integrasi usahatani kopi-ternak kambing (Rp)

712.428,53
423.500,00
138.333,33
1.274.261,87
4,00
1.490.000,00
5.960.000,00
4.685.738,13
19.580.671,43

Sumber : Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana pada Tabel 4 diketahui nilai
matriks Internal Factor Evaluation (IFE)
dengan skor 2,50. Kemudian faktor kekuatan
yang dominan terkait pemberdayaan petani
integrasi kopi-ternak kambing adalah; a)
petani memiliki wadah kelompok tani; b)

petani berpengalaman berusahatani kopi dan
berternak kambing; c¢) umumnya petani
memiliki tingkat pendidikan yang baik, hal
ini sesuai dengan temuan Ristiana &
Pramono, (2021) menyampaikan bahwa
faktor dominan yang mempengaruhi tingkat
partisipasi dalam penyuluhan kawasan
Minapolitan adalah pengalaman usaha yang
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dimiliki

kelemahan
terbatasnya pemahaman
perencanaan usahatani

masyarakat. Kemudian faktor
yang dominan adalah; a)
petani tentang
kopi  dan
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pengembangan usaha ternak kambing, b)
terbatasnya akses petani serta rendahnya
pemahaman petani terhadap  inovasi
teknologi dibidang pertanian dan peternakan.

Tabel 3. Peran pemberdayaan terhadap petani binaan yang mengembangkan sistem integrasi
usahatani kopi-ternak kambing berdasarkan beberapa indikator.

No Indikator Skor Persentase (%)
1  Bina manusia 259 86,33

2  Binausaha 250 83,33

3 Bina lingkungan 249 83,00

4  Binalembaga 246 82,00

Sumber : Data Primer Diolah 2023

Tabel 4. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) pemberdayaan petani dengan sistem

integrasi usahatani kopi-ternak kambing.

Bobot

Internal Factor Evaluation (IFE) Rating relatif Skor
Kekuatan (Strength)
1. Tenaga kerja tersedia dengan cukup 3 0,10 0,30
2. Petani memiliki wadah kelompok tani, 3 0,11 0,33
3. Petan! berpengalaman berusahatani kopi dan berternak 3 0,11 0,33
kambing
4, t)Jar?kumnya petani memiliki tingkat pendidikan yang 3 0,11 0,33
5. Petani mampu memanfaatkan limbah kotoran
. - . : 3 0,09 0,27
kambing menjadi pupuk bagi tanaman kopi
6. Petani mampu mengolah limbah tanaman kopi/gulma 5 0,08 0,16
sebagai pakan ternak
Total skor kekuatan (Strength) 0,60 1,72
Kelemahan (Weakness)
1. Modal petani yang terbatas, dan terbatasnya akses
. 1 0,03 0,03
petani terhadap sumber permodalan
2. Rendahnya kemampuan menjalin kerjasama dengan 9 0.07 014
pelaku agribisnis dan kelembagaan ’ ’
3. Lahan usahatani yang sangat terbatas 2 0,07 0,14
4. Terbatasnya pemahaman petani tentang perencanaan
. . 2 0,08 0,16
usahatani dan pengembangan ternak kambing
5. Kurangnya kesadaran petani untuk bertani inovatif 2 0,07 0,14
6. Terbatasnya akses petani serta rendahnya pemahaman
petani terhadap inovasi teknologi dibidang pertanian 2 0,08 0,16
dan peternakan
Total skor kelemahan (Weakness) 0,40 0,78
Selisih Kekuatan (Strength) — Kelemahan (Weakness) 0,94
Total Internal Factor Evaluation(IFE) 2,50

Sumber : Data Primer Diolah 2023

Berdasarkan  hasil  penelitian  juga
diketahui peluang dan tantangan
pemberdayaan petani dalam mengelola
usahatani  kopi-ternak  kambing secara

terintegrasi dan diketahui skor faktor strategis
eksternal pada matriks evaluasi faktor
strategis  eksternal  (External  Factor
Evaluation/IFE) pada Tabel 5.
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Tabel 5. Matriks External Factor Evaluation (IFE) pemberdayaan petani sistem integrasi usahatani

kopi-ternak kambing.

External Factor Evaluation (IFE) Rating l?e(l):t(i); Skor
Peluang (Opportunities)
1. Kondisi geografis wilayah yang sangat mendukung 4 0,13 0,52
2. Permmtaan _kopl yang sangat tinggi, dan harga yang 4 013 0,52
stabil sepanjang tahun.
3. Kelompok tani dapat berperan sebagai wahana belajar
petani untuk meningkatkan pengetahuan, 4 0,13 0,52
keterampilannya
4, Kel_ompok tani dapat (_Jllgerakkan sebagai wahana 3 0,09 0,27
kerjasama antar petani.
5. Tersedianya sarana da_n prasarana pendukung 4 0,13 0,52
pengembangan pertanian.
6. Pakan ternak tersedia dengan cukup dan limbah ternak
potensial sebagai pupuk organik yang baik bagi 2 0,07 0,14
tanaman kopi
Total skor peluang (Opportunities) 0,68 2,49
Ancaman (Threats)
1. Harga pupuk dan alat-alat pertanian yang cukup mahal 1 0,03 0,03
2. Perubahan iklim dan cuaca yang tidak terdeteksi 1 0,05 0,05
3. Masuknya produk kopi dari luar wilayah 3 0,09 0,27
4. Kinerja kelompok tani sangat rendah yang disebabkan
karena peran pengurus dalam kelompok tani sangat 3 0,09 0,27
rendah
5. Minimnya pendampingan berkelanjutan dan 1 003 003
penyuluhan tidak terencana dengan baik ’ ’
6. Serangan hama dan penyakit tanaman (HPT) kopi
sangat tinggi dan sulitnya mengendalikan penyakit 1 0,03 0,03
ternak kambing.
Total skor ancaman (Threats) 0,32 0,68
Selisih Peluang (Opportunities) - Ancaman (Threats) 1,81
Total External Factor Evaluation (EFE) 4,30

Sumber : Data Primer Diolah 2023

Hasil analisisis data sebagaimana pada
Tabel 5 dapat diketahui nilai faktor eksternal
(External Factor Evaluation/EFE) sebesar
4,30 dan peluang yang paling dominan terkait
dengan pemberdayaan petani integrasi
adalah; a) kondisi geografis wilayah yang
mendukung; b) permintaan kopi yang sangat
tinggi dan harga yang stabil sepanjang tahun;
c) kelompok tani dapat berperan sebagai
wahana belajar bagi petani  untuk
meningkatkan pengetahuan,
keterampilannya; d) sarana dan prasarana
pendukung pengembangan pertanian
tersedia. Kemudian tantangan yang paling
dominan dalam pemberdayaan petani
integrasi kopi dan ternak kambing adalah; a)

masuknya produk kopi dari luar wilayah; b)
rendahnya kinerja kelompok tani yang
disebabkan karena peran pengurus dalam
kelompok tani sangat rendah.

Berdasarkan analisis data pada Tabel 4
dan Tabel 5 dirumuskan strategi
pemberdayaan petani integrasi usahatani
kopi-ternak kambing. Matriks grand strategy
ini digunakan untuk menentukan arah strategi
yang akan diterapkan (Saghaei et al., 2012).
Sesuai dengan hasil analisis data telah
diketahui skor faktor strategis internal
(internal factor evaluation/IFE) sebagaimana
disajikan pada Tabel 4, kemudian diperoleh
nilai X= 0,94, dan skor> 0 (skor kekuatan =
1,72 dikurangi skor kelemahan= 0,78).
Kemudian diperoleh skor faktor strategis
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eksternal (external factor evaluation/EFE)
sebagaimana pada Tabel 5, dan diperoleh

nilai Y =181 dan skor > 0 (skor
peluang=2,49 dikurangi skor tantangan
=0,68). Berdasarkan hasil  penelitian

sebagaimana pada Tabel 4 dan Tabel 5

©)

1,81) |
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dirumuskan strategi yang dapat
diimplementasikan sebagai strategi
pemberdayaan petani binaan  yang
mengembangan sistem integrasi kopi dan

ternak kambing di daerah penelitian
sebagaimana pada Gambar 1.

Kuadran | (strategi
agresif)

(W)

M

©)

Gambar 1. Matriks grand strategy strategi pemberdayaan petani sistem integrasi usahatani
kopi-ternak kambing di Kecamatan Ronggur Nihuta.

Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana disajikan pada Gambar 1
bahwa strategi pemberdayaan petani integrasi
usahatani kopi-ternak kambing di daerah
penelitian adalah strategi agresif pada
kuadran I hal ini dapat diartikan bahwa usaha
kopi yang dikembangkan secara terintegrasi
dengan ternak kambing dapat terus
berkembang, mendorong pertumbuhan lebih
lanjut, karena peluang dan berada dalam
kondisi baik. Hasil penelitian ini sesuai
dengan temuan Asrori et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa strategi pada kuadran |,
menandakan situasi yang menguntungkan
untuk pengembangan lebih lanjut dengan
memanfaatkan peluang dan kekuatan yang
dimiliki petani.

Berdasarkan  hasil  analisis  data
sebagaimana pada Tabel 4 (Internal Factor
Evaluation/IFE pemberdayaan petani
integrasi-ternak kambing) dan Tabel 5
(External Factor Evaluation/IFE
pemberdayaan  petani integrasi-ternak
kambing) disusun matriks SWOT strategi

pemberdayaan petani integrasi kopi-ternak
kambing yang dapat diimplementasikan
sebagaimana pada Tabel 6.

Berdasarkan matriks grand strategy
sebagaimana pada Gambar 2 bahwa strategi
pemberdayaan petani yang dapat diterapkan
untuk mengembangkan usahatani kopi
terintegrasi dengan ternak kambing adalah
strategi agresif yang digambarkan pada
kuadran |  (strategi S-O), dengan
implementasi strategi sebagai berikut; a)
memanfaatkan tenaga kerja yang tersedia
untuk  pengembangan  kelompok tani
sehingga berfungsi sebagai wahana belajar
dan diskusi dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani; b)
memanfaatkan kelompok tani secara optimal
sebagai wahana untuk meningkatkan
kerjasama antar petani serta memanfaatkan
sarana dan prasarana yang tersedia untuk
peningkatan  produksi  usahatani;  ¢)
memanfaatkan pengalaman petani yang
didukung dengan tingkat pendidikan yang
didukung kondisi geografis wilayah dalam

610


https://doi.org/10.37637/ab.vxix.xxxx

Agro Bali : Agricultural Journal

Vol. X No. X: XxXX-XXX, XXX 202X

mengembangkan  usahatani

kambing terintegrasi seperti; memanfaatkan

kopi-ternak

limbah kotoran kambing menjadi pupuk

e-ISSN 2655-853X

https://doi.org/10.37637/ab.vXixX.XXXX

tanaman kopi dan mengolah limbah tanaman
kopi/gulma sebagai pakan ternak.

Tabel. 6. Matriks SWOT strategi pemberdayaan petani sistem integrasi usahatani kopi-ternak

kambing.
STRENGTH (S) WEAKNESSES (W)
1. Tenaga Kkerja tersedia 1. Modal petani yang terbatas,
dengan cukup dan terbatasnya akses petani
IFE 2. Petani memiliki wadah terhadap sumber permodalan
kelompok tani, . Rendahnya kemampuan
3. Petani berpengalaman menjalin kerjasama dengan
berusahatani kopi dan pelaku agribisnis dan
berternak kambing. kelembagaan.
4. Umumnya petani . Lahan usahatani yang sangat
memiliki tingkat terbatas.
pendidikan yang baik. . Terbatasnya pemahaman
5. Petani mampu petani tentang perencanaan
memanfaatkan limbah usahatani kopi dan
kotoran kambing menjadi pengembangan ternak
pupuk bagi tanaman kambing.
kopi. . Kurangnya kesadaran petani
6. Petani mampu mengolah untuk bertani inovatif.
limbah tanaman . Terbatasnya akses petani
kopi/gulma sebagai serta rendahnya pemahaman
EFE pakan ternak petani terhadap inovasi

teknologi dibidang pertanian
dan peternakan.

OPPORTUNITIES (O)
1. Kondisi geografis wilayah

yang sangat mendukung.
2. Permintaan kopi yang

sangat tinggi, dan harga

yang stabil sepanjang tahun.

3. Kelompok tani dapat
berperan sebagai wahana
belajar petani untuk
meningkatkan pengetahuan,
keterampilannya

4. Kelompok tani dapat
digerakkan sebagai wahana
kerjasama antar petani dan
pihak eksternal.

5. Tersedianya sarana dan
prasarana pendukung
pengembangan pertanian.

6. Pakan ternak tersedia
dengan cukup dan limbah
ternak potensial sebagai
pupuk organik yang baik
bagi tanaman kopi

STRATEGI (S-O)

1. Memanfaatkan tenaga
kerja yang tersedia untuk
mengembangkan
kelompok tani sehingga
bermanfaat sebagai
wahana belajar petani
untuk meningkatkan
pengetahuan,
keterampilan petani.

2. Memanfaatkan
ketersediaan kelompok
tani sebagai wahana
untuk meningkatkan
kerjasama antar petani.
Serta memanfaatkan
sarana dan prasarana
yang tersedia untuk
peningkatan produksi
usahatani untuk
mencukupi permintaan
pasar.

3. Memanfaatkan

pengalaman petani yang
didukung tingkat
pendidikan serta kondisi

STRATEGI (W-O)

. Optimalisasi kelompok tani

untuk membangun kerjasama
dan kemitraan dengan
berbagai pihak untuk sebagai
sumber permodalan, yang
didukung dengan permintaan
kopi yang tinggi, dan harga
yang stabil sepanjang tahun.

. Memanfaatkan kelompok

tani sebagai wahana belajar
untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan
petani dan menjalin
kerjasama dengan pelaku
agribisnis.

. Memanfaatkan dukungan

kondisi geografis wilayah
untuk peningkatan produksi
usahatani ditengah
keterbatasan lahan, serta
mengoptimalkan
ketersediaan sarana dan
prasarana.

. Diperlukan pemberdayaan

untuk meningkatkan
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geografis wilayah untuk
mengembangkan
usahatani kopi dan ternak
kambing secara
terintegrasi, dengan
mengolah limbah/
kotoran kambing menjadi
pupuk tanaman kopi dan
mengolah limbah
tanaman kopi/gulma
sebagai pakan ternak.

pemahaman petani tentang
perencanaan usahatani kopi
dan pengembangan ternak
kambing, dan peningkatan
kesadaran petani untuk
bertani inovatif, yang
didukung ketersediaan
sumber daya pertanian dan
peternakan.

THREATHS (T)

1. Harga pupuk dan alat-alat
pertanian yang cukup
mahal.

2. Perubahan iklim dan cuaca
yang tidak terdeteksi.

3. Masuknya produk kopi dari
luar wilayah.

4. Kinerja kelompok tani
sangat rendah yang
disebabkan karena peran
pengurus dalam kelompok
tani juga rendah.

5. Minimnya pendampingan
berkelanjutan dan
penyuluhan tidak terencana
dengan baik.

6. Serangan hama dan
penyakit tanaman (HPT)
kopi sangat tinggi dan
sulitnya mengendalikan
penyakit ternak kambing.

STRATEGI (S-T)

. Menggunakan tenaga

kerja dalam keluarga
tersedia untuk melakukan
pemeliharaan tanaman,
pemberantasan hama
dan penyakit tanaman ,
dan mengendalikan
penyakit ternak kambing

. Kelompok tani harus

menjadi wadah
meningkatkan
keterampilan petani
dalam rangka
memanfaatkan limbah/
kotoran kambing menjadi
pupuk, untuk mengatasi
pupuk yang mahal.

. Memanfaatkan

pengalaman petani
mengembangkan
usahatani kopi dan ternak
kambing, dan melakukan
mitigasi perubahan iklim,
serta mengolah limbah
tanaman kopi/gulma
sebagai pakan ternak

. Tingkatkan Kinerja

kelompok tani, dengan
mengedepankan
pengurus kelompok tani
yang berpendidikan,
merancang program
pendampingan dan
penyuluhan secara
berkelanjutan dan
terencana.

STRATEGI (W-T)

. Memanfaatkan modal yang

terbatas, petani dapat
memanfaatkan sumber daya
lokal yang tersedia seperti
limbah/ kotoran ternak
kambing untuk pembuatan
pupuk.

. Mengoptimalkan

kemampuan petani yang
terbatas untuk menjalin
kerjasama dengan pelaku
agribisnis dan kelembagaan,
untuk merancang mitigasi
atas perubahan iklim dan
cuaca, termasuk
mengantisipasi produk yang
masuk dari luar daerah.

. Mengoptimalkan pemahaman

petani untuk merencanakan
pengembangan usahatani
kopi dan pengembangan
ternak kambing, untuk
memperbaiki Kinerja
kelompok tani yang rendah
peran pengurus dalam
kelompok tani.

. Diperlukan upaya untuk

peningkatan kesadaran petani
untuk bertani inovatif dengan
secara berkelanjutan dan
penyuluhan yang terencana
dengan baik.

(Sumber; Data Primer, diolah Tahun 2023).

Ibrahim et al., (2020) menyampaikan
agresif dapat diterapkan untuk
meningkatkan kapasitas dan kemampuan

strategi

petani melalui pemberdayaan kelompok tani.
Strategi agresif adalah strategi yang akan
diterapkan dengan memanfaatkan kekuatan
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dan peluang petani terkait dengan program
pemberdayaan petani. Sesuai dengan hasil
penelitian sebagaimana pada Tabel 6 (strategi

S-O0), maka strategi yang  dapat
diimplementasikan dalam pemberdayaan
petani integrasi  kopi-ternak di lokasi

penelitian adalah; memanfaatkan kelompok
tani secara optimal sebagai wahana untuk
meningkatkan kerjasama petani dengan mitra
dan serta memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tersedia untuk peningkatan
produksi usahatani.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Harlida et al., (2021) menyampaikan
strategi agresif merupakan strategi yang
dilakukan dengan mengoptimalkan potensi
petani untuk mencapai tujuan. Pemberdayaan
yang dilakukan harus direncanakan dengan
baik untuk meningkatkan kompetensi petani,
sehingga terjadi perubahan perilaku petani
yang terkait dengan ; a) aspek perilaku
kognitif yang terkait dengan kemampuan
mengingat sesuatu yang dipelajari; b) aspek
perilaku afektif yang terkait dengan sikap dan
minat petani itu sendiri; ¢) aspek perilaku
psikomotorik ~ yang  terkait  dengan
ketrampilan melalui berbagai kegiatan,
seperti; ceramah, diskusi dan kerja kelompok
serta pemberdayaan yang terprogram dan
berkelanjutan (Khuseno, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut; a) rata-rata
biaya produksi petani sebesar

Rp5.714.900/tahun, dan biaya produksi
ternak kambing Rpl1.274.261,87/tahun; b)
rata-rata pendapatan petani dari usahatani
kopi Rpl14.894.933,30/tahun.  Rata-rata
pendapatan dari usaha ternak kambing
sebesar Rp. 4.685.738,13/tahun, maka rata-
rata pendapatan petani sistem integrasi
usahatani kopi dan ternak kambing sebesar

Rp19.580.671,43/tahun; C) program
pemberdayaan yang dilakukan sangat
berperan  bagi petani binaan yang

mengembangkan sistem integrasi kopi-ternak
kambing, berdasarkan indikator; bina
manusia dengan nilai 86,3% (sangat
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berperan), bina usaha dengan nilai 83,3%
(sangat berperan), bina lingkungan dengan
nilai 83,0% (sangat berperan) dan bina
lembaga dengan nilai 82% (sangat berperan);
d) Strategi agresif merupakan strategi yang
digunakan untuk pemberdayaan petani
integrasi kopi ternak kambing; e) strategi
yang dapat diimplementasikan adalah; i)
memanfaatkan kelompok tani secara optimal
sebagai wahana untuk meningkatkan
kerjasama antar petani dan pihak eksternal;
il) memanfaatkan pengalaman petani yang
didukung dengan tingkat pendidikan dan
dukungan kondisi geografis wilayah untuk
mengembangkan usahatani kopi dan ternak
kambing secara terintegrasi. Berdasarkan
kesimpulan disarankan; a) agar penggunaan
faktor produksi lebih dioptimalkan untuk
meningkatkan pendapatan petani; b) agar
menerapkan  strategi  agresif ~ dalam
pemberdayaan petani integrasi usahatani
kopi-ternak kambing di Kabupaten Samosir
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